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ABSTRAK 

  

Pelaksanaan poyek konstruksi memiliki rangkaian kegiatan, dari perencanaan, sampai pelaksanaan. Keberhasilan sebuah 

proyek berkaitan dengan waktu, mutu, dan biaya. Kenyataan dalam pelaksanaan proyek banyak mengalami keterlambatan 

sehingga pelaksana mengalami kerugian. Dalam Proyek Pembangunan Rumah Susun ASN Universitas Andalas 

mengalami keterlambatan sebelas persen di minggu ke dua puluh. Solusi yang dilakukan adalah melakukan crash 

program. Crash program merupakan upaya mempercepat waktu penyelesaian prroyek dari durasi normal dengan biaya 

minimal. Dari hasil crash program yang dilakukan didapat durasi penyelesaiaan proyek pekerjaan struktur 119 hari, total 

biaya Rp. 1.785.414.596,00.- dengan mencari jumlah tenaga kerja baru berdasarkan Analisa Harga Satuan Pekerjaan 

(AHSP) 2016. 

 

Kata kunci: Percepatan, Crash Program, Waktu, Biaya 

 

PENDAHULUAN  

Proyek konstruksi yaitu suatu proyek yang berkaitan 

dengan pembangunan suatu bangunan dan infrastruktur 

yang pada umumnya mencakup pekerjaan pokok dalam 

bidang teknik sipil dan arsitektur[1]. Pelaksanan proyek 

konstruksi memiliki rangkaian kegiatan, mulai dari 

perencanaan (pengaturan sumber daya tenaga kerja, 

biaya, bahan, waktu dan sebagainya) sampai pada 

pelaksanaan bagaimana penjadwalan, mengendalikan dan 

mengontrol proyek dengan baik. Keberhasilan dari suatu 

proyek berkaitan dari waktu, mutu dan biaya. Banyak 

kendala yang terjadi di dalam pelaksanaan proyek, salah 

satunya keterlambatan penyelesaian proyek. Proyek 

Pembangunan rumah susun ASN Universitas Andalas 

terdapat keterlambatan pada minggu ke dua puluh yaitu 

sebelas persen, sehingga untuk mengetasi keterlambatan 

harus dilakukan crash program. Crash program 

merupakan upaya untuk mempercepat waktu 

penyelesaian proyek dengan biaya minimal [2].   

Penulisan tugas akhir ini bertujuan untuk mengetahui 

kenapa harus dilakukan crash program, berapa waktu 

yang didapat setelah dilakukan crash program,dan berapa 

biaya dari crash program. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

pengumpulan data yang berisikan item item pekerjaan, 

volume pekerjaan dan time schedule. Setelah data 

didapatkan dihitung jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan 

per item pekerjaan menggunakan analisa harga satuan 

pekerjaan (AHSP) 2016[3]. Dari perhitungan didapatkan 

jumlah tenga kerja kemudian dihitung upah dari tenaga 

kerja berdasarkan AHSP 2016. Didapatlah hasil 

percepatan dari Proyek Pembangunan Rumah Susun 

ASN Universitas Andalas. 

Metoda penelitian dapat dilihat di bagan alir berikut: 

 
Gambar 1. Bagan alir metode penelitian 
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Rumus mencari jumlah tenaga kerja sebagai berikut: 

𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠  𝑃𝑙𝑎𝑛𝑛𝑖𝑛𝑔

𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠  𝐴𝐻𝑆𝑃  2016
  = 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ  𝑃𝑒𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎  𝐵𝑒𝑘𝑖𝑠𝑡𝑖𝑛𝑔  𝐾𝑜𝑙𝑜𝑚

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ  𝑃𝑒𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎  𝐵𝑒𝑘𝑖𝑠𝑡𝑖𝑛𝑔  𝐾𝑜𝑙𝑜𝑚  𝐴𝐻𝑆𝑃  2016
 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil perhitungan analisa crash program disajikan dalam 

tabel berikut: 

Tabel 1. Hasil perhitungan jumlah tenaga kerja 

 
 

Tabel 2. Jumlah upah tenaga kerja crash program 

 
 

Berdasarkan hasil crash program yang dilakukan pada 

Proyek Pembangunan Rumah Susun ASN Universitas 

Andalas waktu penyelesaian pekerjaan (pekerjaan 

struktur) adalah 119 hari ,jumlah tenaga kerja 126 

orang/hari dengan total biaya Rp 1.785.414.596,00 

  

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian didapat kesimpulan: 

1. Crash Program dilakukan pada proyek pembangunan 

rumah susun ASN Universitas Andalas dikarenakan 

proyek tersebut mengalami keterlambatan sampai 

minngu ke 20 sebesar 11% sehingga dikhatwatirkan 

jika tidak dilakukan crash program proyek tersebut 

tidak dapat terselesaikan tepat waktu. 

2. Waktu penyelesain pekerjaan proyek pembangunan 

rumah susun ASN Universitas Andalas setelah 

dilakukan crash program yaitu selama 119 hari, 

dengan dimulai pada hari kamis tanggal 3 maret 2022 

dan berakhir pada hari rabu tanggal 14 juni 2022. 

Yaitu dengan adanya penambahan jumlah tenaga kerja 

sebanyak 26 orang dari 100 orang menjadi 126 orang 

agar pekerjaan bagian konstruksi pembangunan rumah 

susun ASN Universitas Andalas dapat terselesaikan 

sesuai jadwal yang telah direncanakan. 

3. Biaya yang dikeluarkan setelah dilakukan crash 

program pada proyek pembangunan rumah susun 

ASN Universitas Andalas Rp. 1.785.414.596,00-, 

yaitu adanya penambahan jumlah tenaga kerja 

sebanyak 26 orang dari awal jumlah tenaga kerja yang 

telah ada 100 orang menjadi 126 orang dengan total 

waktu pengerjaan 119hari pada pekerjaan struktur.. 

Saran yang diberikan berdasarkan penelitian: 

1. Dalam melakukan penjadwalan proyek dengan 

menggunakan software Ms. Project tidak hanya 

memerlukan kemampuan teknis dalam 

mengoperasikan software tersebut, melainkan juga 

harus dibekali dengan pengetahuan dasar dan 

pemahaman tentang prinsip-prinsip manajemen 

proyek konstruksi. 

2. Crash program pada proyek juga dapat dilakukan 

dengan metode lain, yaitu dengan menerapkan metode 

konstruksi dengan alat berat pada pekerjaan struktur, 

menambah jam kerja, dan merubah metode pekerjaan. 

Penulis mengharapkan adanya peneliti lain yang 

membahas crash program pada proyek pembangunan 

rumah susun ASN Universitas Andalas dengan 

metode yang telah disebutkan diatas dan nantinya 

dapat membandingkan mana metoda yang paling tepat 

digunakan untuk crash program di proyek tersebut 

agar proyek tersebut tidak mengalami keterlambatan 

penyelesaian pekerjaan. 
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